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ABSTRACT

This research examines and analyzes the effect of profitability, leverage, and firm size on the firm value of LQ-45
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2021-2023. The population consists of all LQ-45
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2021-2023. Furthermore, saturated sampling
was used as the data collection technique. All members of the population were the sample. In line with that, 135
samples were taken. The data were secondary, in the form of companies’ financial statements. Moreover, the data
analysis technique used multiple linear regression. The result shows that leverage has a significant effect on the
firm value of LQ-45 companies listed on IDX during 2021-2023. On the other hand, profitability has an
insignificant effect on the firm value of LQ-45 companies listed on IDX during 2021-2023. Likewise, firm size has
an insignificant effect on the firm value of LQ-45 companies listed on IDX during 2021-2023.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar LQ-45 di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama 2021-2023. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari semua perusahaan yang terdaftar LQ-
45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2021-2023. Selanjutnya, teknik pengambilan sampel jenuh
digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Semua populasi menjadi sampel dengan jumah 135
sampel perusahaan diambil. Data tersebut merupakan data sekunder, berupa laporan keuangan
perusahaan. Selain itu, teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasilnya
menunjukkan bahwa [everage memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan yang terdaftar LQ-45 di Brusa Efek Indonesia (BEI) selama 2021-2023. Di sisi lain,
profitabilitas memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
yang terdaftar LQ-45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2021-2023. Demikian juga, ukuran
perusahaan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang
terdaftar LQ-45 di Brusa Efek Indonesia (BEI) selama 2021-2023.

Kata Kunci: profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan nilai perusahaan.

PENDAHULUAN

Di era perkembangan zaman saat ini persaingan dalam dunia bisnis sangat ketat,
beberapa industri harus bersaing untuk meningkatkan kualitas bisnis mereka. Hal tersebut
menjadikan perusahaan terus berinovasi, dan harus semakin berkembang dalam menjalankan
bisnisnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Perkembangan antara perusahaan
dengan pasar modal akan memberikan dampak yang baik bagi para investor agar dapat
memajukan pasar modal di Indonesia yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan.

Perusahaan yang bagus ialah perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik, dan
likuiditas tinggi terutama perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45. Investor dapat
melakukan investasi dengan membeli saham perusahaan, salah satunya melalui perusahaan
yang terdaftar di indeks LQA45. Jika dilihat di Bursa Efek Indonesia, indeks saham LQA45
merupakan salah satu indeks yang mengukur kinerja 45 harga saham yang memiliki cakupan
pasar yang besar, likuiditas tinggi, dan fundamental pasar yang bagus.
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Kasmir (2017) menyatakan bahwa nilai perusahaan sebagai harga yang mampu
dibayarkan oleh calon pembeli ketika perusahaan tersebut dijual. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai perusahaan yang tinggi dapat menjamin dan mensejahterakan para pemilik modal, dan
juga dapat menarik perhatian para investor atau pihak eksternal untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan. Harga saham yang dijual di pasar menunjukkan nilai
perusahaan.

Menurut Kasmir (2018) menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Hal ini menunjukkan bahwa
profitabilitas merupakan suatu tindakan efektif yang dilakukan oleh perusahaan untuk
meningkatkan pendapatan laba pada jangka waktu tertentu melalui total aset perusahaan, dan
penjualan.

Leverage merupakan modal yang berasal dari para investor atau pihak eksternal
perusahaan yang berupa hutang untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif karena laba yang dihasilkan oleh
perusahaan tinggi, dan dapat dikatakan sebagai perusahaan yang sehat.

Menurut Noviliyana (2016) ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai
perusahaan karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka semakin mudah pula
perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin besar
pula dana atau modal yang ditanamkan oleh investor ke perusahaan.

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang dan perbedaan hasil penelitian terdahulu,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara profitabilitas,
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan menjadikan perusahaan
yang terdaftar pada LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 2021-2023 sebagai
objek penelitian dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran
PerusahaanTerhadap Nilai Perusahaan”.

Rumusan masalah dalam penelitian yang berdasarkan pada permasalahan diatas
dirumuskan sebagai berikut: (1). Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan? (2). Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan? (3). Apakah ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

Dalam rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka terdapat tujuan penelitian
sebagai berikut: (1). Untuk menguji & menganalisa pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan. (2). Untuk menguji & menganalisa pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan.
(3). Untuk menguji & menganalisa ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.

TINJAUAN TEORITIS
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan adalah suatu hubungan kontraktual antara pemilik dan manajer, pemilik
dapat mengontrak manajer untuk melakukan pekerjaan demi kepentingan dan tujuan pemilik
sehingga manajer tersebut diberikan wewenang untuk membuat keputusan dengan harapan
dapat mencapai tujuan tersebut (Supriyono, 2018). Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa teori keagenan ialah terciptanya hubungan yang dibangun antara pihak
manajer dengan pemegang saham sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang diinginkan
oleh pemilik perusahaan, hubungan ini akan lebih baik dan terstruktur baik dari pihak
manajer perusahaan maupun pemegang saham.

Signalling Theory (Teori Sinyal)

Mariani dan Suryani (2018) berpendapat bahwa teori sinyal (signaling theory) adalah teori
yang mencerminkan persepsi investor luar mengenai prospek perusahaan yang diakibatkan
dari aktivitas korporasi. Pemilik informasi akan memberikan isyarat atau sinyal dengan
informasi yang mencerminkan keadaan perusahaan yang dapat bermanfaat bagi penerima
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informasi yakni investor (Setiawan dan Hakim, 2019). Menurut beberapa sumber dapat
disimpulkan bahwa teori sinyal adalah cara perusahaan dalam menggambarkan kondisi
perusahaan dengan mempertimbangkan keadaan perusahaan selama waktu pelaporan
keuangan.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah cara investor untuk memahami potensi keuntungan perusahaan
sekarang dan di masa depan, ketika investor akan memperoleh keuntungan dari saham yang
mereka miliki melalui dividen. Di lain sisi, harga saham tertinggi akan menghasilkan
keuntungan yang lebih besar. Peningkatan nilai perusahaan perlu dilakukan sebagai upaya
untuk meningkatkan kepercayaan pasar terhadap rencana operasional dan masa depan
perusahaan.

Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan pada periode tertentu dengan menggunakan semua sumber daya
yang tersedia pada perusahaan tersebut, seperti pada aktivitas penjulanan, penggunaan aset,
dan penggunaan modal. Rasio profitabilitas merupakan ukuran dari kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan uang dari operasional perusahaan dan penjualan setiap hari.

Leverage

Rasio leverage menunjukkan seberapa besar kebutuhan operasional perusahaan yang
didanai oleh hutang. Apabila leverage suatu perusahaan tinggi, maka risiko yang diambil juga
tinggi. Sebaliknya jika leverage suatu perusahaan rendah, maka risiko yang diambil juga
rendah. Resiko yang dimaksutkan yaitu seberapa besar jumlah hutang yang akan digunakan
oleh perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat menjadi suatu tolak ukur yang dapat digunakan dalam
menentukan keadaan atau karakteristik suatu perusahaan dengan menggunakan faktor-
faktor yang ada pada perusahaan seperti total aset, penjualan, jumlah pekerja, dan faktor
lainnya yang mempengaruhi ukuran perusahaan tersebut.

Rerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan teoritis yang sudah diuraikan, disusun rerangka
konseptual sebagai pedoman dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Profitabilitas

(ROA) \

leverage [ Nilai perusahaan
{DER) / (Tobin's Q)
Ukuran Perusahaan
(SIZE)
Gambar 1

Rerangka Konseptual
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dalam jangka waktu tertentu, baik berupa saham maupun aset. Perusahaan dapat
mengukur profitabilitasnya melalui berbagai cara berdasarkan keuntungan dan aktivitas.
Profitabilitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan melalui penelitian yang
dilakukan oleh Apriyanti (2022) dan Himawan (2020). Dari hasil penelitian tersebut, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai beruikut:
H; : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan

Leverage merupakan rasio yang digunakan. Hal Ini menunjukkan bahwa leverage
digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
semua kewajibannya dalam membayar hutang, baik untuk saat ini maupun di masa yang akan
datang. Leverage memiliki pengaruh positif melalui penelitian yang dilakukan oleh (Putra,
2021; Wardhani, 2024; Iswara, 2022; Mufidah, 2021). Dari hasil penelitian tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai beruikut:
H:: Leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Pertumbuhan laba menggambarkan peningkatan laba dari periode sebelumnya, namun
laba yang tumbuh secara tidak wajar dapat menjadi hasil manipulasi atau laba kejutan, yang
menurunkan kualitas laba. Dira dan Astika (2014) serta Listyawan (2017) menyatakan bahwa
pertumbuhan laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.
H; : Pertumbuhan Laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitan dan Gambaran dari Populasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat positivistik dan bertujuan
menguji hipotesis melalui analisis statistik (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan yang terdaftar pada LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2023.

Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan sampel jenuh, yaitu mengambil seluruh sampel untuk
dijadikan bahan penelitian yaitu perusahaan yang terdaftar pada LQ45 selama periode 2021-
2023.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data dokumenter. Informasi faktur,
surat, historis, jurnal, hasil laporan keuangan, dan hasil rapat merupakan contoh dari jenis
data penelitian pada data sekunder. Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan
perusahaan yang terdaftar LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2023.

Sumber Data

Pada penelitian ini sumber data yang digunakan ialah data sekunder. Data sekunder
merupakan informasi yang datanya tidak diperoleh secara langsung dari suatu perusahaan,
tetapi datanya berasal dari data yang telah diteliti, dikumpulkan, dan diproses sebelumnya
dari perusahaan. Hasil data tersebut dipaparkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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Variabel dan Definisi Operasional

Variabel merupakan objek penelitian atau kegiatan yang mempunyai lebih dari satu atau
lebih variabel tertentu yang telah diidentifikasi oleh peneliti. Terdapat tiga jenis variabel pada
penelitian ini yang memiliki hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Definisi
operasional variabel ialah definisi dari seluruh variabel yang bertujuan untuk memudahkan
proses penelitian pada saat mendapatkan informasi dalam penelitian.

Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Dalam
penelitian ini, ada tiga variabel independen yang digunakan, yaitu:

Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan pada periode tertentu dengan menggunakan semua sumber daya
yang tersedia pada perusahaan tersebut, seperti pada aktivitas penjulanan, penggunaan aset,
dan penggunaan modal. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas adalah Return on Asset. Menurut Martiana (2022) dalam menghitung rasio Return
On Assets (ROA) dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih
ROA =

Total Aset

Leverage

Kasmir (2017) rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio leverage menunjukkan seberapa besar
kebutuhan operasional perusahaan yang didanai oleh hutang. Dalam penelitian ini Debt to
Equity Ratio (DER) merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur leverage. Menurut
Destya (2020) dalam menghitung rasio Debt to Equity Ratio (DER) dapat digunakan rumus
sebagai berikut:
Total Hutang

DER = Total Ekuitas

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat menjadi suatu tolak ukur yang dapat digunakan dalam
menentukan keadaan atau karakteristik suatu perusahaan dengan menggunakan faktor-
faktor yang ada pada perusahaan seperti total aset, penjualan, jumlah pekerja, dan faktor
lainnya yang mempengaruhi ukuran perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini ukuran
perusahaan dapat diukur menggunakan Size. Menurut Shintya (2024) dalam menghitung
rasio Size dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Size = Ln (Total Aset)

Variabel Dependen

Nilai perusahaan merupakan variabel dependen pada penelitian ini, Nilai perusahaan
adalah persepsi investor tentang tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan harga
sahamnya. Besarnya harga saham menunjukkan kualitas yang baik terhadap nilai
perusahaan, dan memberikan potensi kentungan yang maksimal. Dalam penelitian ini rasio
yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan adalah Tobin’s Q. Menurut Yaksaprawira
(2017) menggambarkan rumus perhitungan untuk rasio Tobin’s Q seperti:

. Total Nilai Pasar+Total Nilai Buku Kewajiban
Tobin’s Q =

Total Nilai Buku Aset
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Teknik Analisi Data
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data penelitian. Analisis ini meliputi ukuran-ukuran seperti nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan minimum. Melalui metode ini, peneliti dapat
mengidentifikasi pola distribusi data serta potensi adanya outlier atau anomali yang dapat
memengaruhi hasil analisis lanjutan.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui nilai pemeriksa yang benar dan tidak bias
secara efisien dan ketepatan model regresi yang digunakan.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui
apakah residual berdistribusi normal. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05, maka residual
dianggap terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi korelasi antar variabel independen
yang dapat menyebabkan distorsi dalam interpretasi hasil regresi. Indikator multikolinearitas
adalah nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menggunakan uji gletser untuk mengetahui apakah varians
residual konstan. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (data
bersifat homoskedastis).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan dengan Run Test untuk memastikan bahwa residual tidak
memiliki pola tertentu (bersifat acak). Nilai Asymp. Sig > 0,05 menunjukkan tidak adanya
autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh simultan beberapa variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel profitabilitas
(ROA), leverage (DER), ukuran perusahaan (SIZE), diuji pengaruhnya terhadap nilai
perusahaan (Tobins Q). Model regresi dituliskan sebagai berikut:
Tobins Q = a + B1ROA + 2DER + B3SIZE + e

Keterangan:

Tobins Q : Nilai perusahaan

a : Konstanta

B1, B2, B3 : Koefisien regresi variabel independen
ROA : Return on Asset

DER : Debt to Equty Ratio

SIZE : Ukuran perusahaan

e : Standar error

Koefisien Determinasi (R?)
Mengukur seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen.
Nilai R? mendekati 1 menunjukkan model yang kuat.
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Uji F (Uji Kelayakan Model)
Digunakan untuk menguji pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel
dependen. Model dikatakan layak jika nilai signifikansi F < 0,05.

Uji t (Uji Parsial)

Digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel tersebut memiliki
pengaruh signifikan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif disajikan melalui nilai perusahaan (Tobins Q) sebagai
variabel dependen, dan profitabilitas (ROA), leverage (DER), ukuran perusahaan (SIZE). Hasil
statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1
Hasil Analisis Statistik Deskrptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 135 -1.673 1.027 06662 193326
DER 135 .031 15.308 1.88168 2.576046
Size 135 24.253 36.924 32.09197 1.934974
TOBINSQ 135 104 81.363 3.85744 10.302426
Valid N (listwise) 135

Sumber: Data Sekunder diolah. 2024

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap 144 data observasi, diperoleh bahwa: (1) nilai
perusahaan yang diukur dengan (Tobins Q) memiliki nilai minimum sebesar 0,104, maksimum
81,363, rata-rata 3,85744, dan standar deviasi 10,302426. (2) profitabilitas yang diukur dengan (ROA)
menunjukkan nilai minimum -1,673, maksimum 1,027, rata-rata 0,6662, dan standar deviasi
0,193326. (3) leverage yang diukur dengan (DER) memiliki nilai minimum 0,031, maksimum 15,308,
rata-rata 1,88168, dan standar deviasi 2,576046. (4) ukuran perusahaan menunjukkan nilai minimum
24,253, maksimum 36,924, rata-rata -32,09197, dan standar deviasi 1,934974.

Uji Normalitas Data

Uji Normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal. Kolmogorov-Smirnov memiliki dasar pengambilan keputusan
apabila nilai lebih dari 0,05 (alpha = 5%), maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 135
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 47262764
Most Extreme Differences Absolute 109
Positive 109
Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z 1.261
Asymp. Sig. (2-tailed) .083

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data Sekunder diolah. 2024
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Berdasarkan tabel 3, uji kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) memiliki nilai sebesar 0,080. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi
normal dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 5% atau 0,05 (0,080 > 0,05) sehingga
data penelitian dapat digunakan dan dilanjutkan.

Hasil Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi
tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Salah satu metode yang digunakan
adalah Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas dianggap terjadi apabila nilai tolerance
kurang dari 0,10 dan VIF lebih dari 10, sedangkan jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF
kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

ROA 993 1.007

DER 873 1.146

Size 878 1.139

a. Dependent Variable: TOBINS
Sumber: Data Sekunder diolah. 2024

Berdasarkan tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa semua variabel, mulai dari ROA hingga
SIZE memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 (tolerance > 0,1) dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) kurang dari 10,00 (VIF < 10,00), sehingga dari hasil olah data tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak ada korelasi atau tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas mengacu pada kondisi di mana varians residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap (disebut homoskedastisitas) atau berbeda (disebut
heteroskedastisitas). Pengujian ini dilakukan menggunakan uji Gletser, yang meregresi
variabel independen terhadap nilai absolut residual. Kriteria untuk mengidentifikasi adanya
heteroskedastisitas dapat dijelaskan melalui koefisien signifikansi. Koefisien signifikansi
tersebut harus dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya
(a=5%).

Tabel 4
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?2
Model Unstandardized Coefficients Sée:;;lfailc'cilelrz:: t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.606 722 13.312 .000
ROA .063 214 .017 292 771
DER .044 .017 160 2.568 011
Size -.288 .023 -.786 -12.641 .000

a. Dependent Variable: TOBINSQ
Sumber: Data Sekunder diolah. 2024

Berdasarkan hasil uji glejser tabel 4 di atas, variabel ROA, DER, SIZE memiliki nilai
signifikansi (sig) lebih dari 0,05. Dengan nilai signifikansi tersebut, dapat diindikasikan bahwa
semua variabel telah bebas dari kasus heterokedastisitas dan telah memenuhi salah satu
asumsi klasik.
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Uji Autokrelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan dan tingkat autokorelasi
dalam model regresi. Dalam mengidentifikasi keberadaan autokorelasi digunakanlah
mengetahui apakah terdapat hubungan linier antara variabel independen dan variabel
dependen dalam model regresi. Autokorelasi dapat dideteksi menggunakan beberapa metode
statistik yang umum digunakan. Pada penelitian ini menggunakan metode Uji Run Test,
dimana jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari > 0,05. Hasil dari uji Run test sebagai
berikut:

Tabel 5
Uji Autokorelasi
Runs Test
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 7452 .556 545 478009 1.896

a. Predictors: (Constant), Size, ROA, DER
b. Dependent Variable: TOBINSQ
Sumber: Data Sekunder diolah. 2024

Dari hasil uji Run Test pada tabel 5 menunjukkan nilai residu signifikan 1,896 > 0,05 lebih
besar dari nilai signifikasi yang menggambarkan tidak terdapat gejala autokorelasi

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi ini adalah model statistik yang menggambarkan hubungan antara dua
variabel atau lebih dalam suatu model persamaan. Tujuan dilakukan analisis ini adalah untuk
menganalisis besarnya nilai variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian
dapat dilakukan apabila keempat uji hipotesisi klasik telah terpenuhi begitu pula dengan hasil
perhitungan analisis regresi linear berganda. Berikut tabel hasil uji regresi linear berganda:

Tabel 6
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.606 722 13.312 .000
ROA .063 214 017 292 771
DER .044 .017 160 2.568 011
Size -.288 .023 -.786 -12.641 .000

a. Dependent Variable: TOBINSQ
Sumber: Data Sekunder diolah. 2024

Tobin’s Q = 9,606 + 0,063 ROA + 0,044 DER + -0,288 SIZE + e

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 6, diperoleh nilai konstanta
sebesar 9,606 yang menunjukkan bahwa tanpa pengaruh variabel independen, maka besarnya
nilai perusahaan adalah sebesar 9,606. Koefisien regresi ROA sebesar 0,063 dan DER sebesar
0,044 menunjukkan hubungan positif terhadap nilai perusahaan, yang berarti peningkatan
ROA dan DER masing-masing sebesar 1% akan meningkatkan kualitas laba sebesar 0,063 dan
0,044. Sementara itu, koefisien regresi Size sebesar -0,288 menunjukkan hubungan negatif atau
tidak sehingga Size tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dapat digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
suatu model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi dan
koefisien korelasi dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 7
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary?

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 7452 .556 545 478009 1.896

a. Predictors: (Constant), Size, ROA, DER
b. Dependent Variable: TOBINSQ
Sumber: Data Sekunder diolah. 2024

Pada tabel 7 diatas ini nilai R-Square menghasilkan nilai sebesar 0,556 atau 55,6 % sehingga
variabel independen profitabilitas,leverage, dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan
variabel dependen nilai perusahaan sebesar 55,6%, sedangkan sisanya sebesar 44,4%
dijelaskan oleh variabel lainnya.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F atau Goodness of Fit dapat digunakan untuk menguji kelayakan model. Jika tingkat
signifikan menunjukkan angka lebih rendah dari pada tingkat signifikan 0,05 maka model
layak digunakan. Sedangkan jika Tingkat signifikan menunjukkan angka lebih tinggi
dibanding dengan tingkat signifikan 0,05 maka model tidak layak digunakan pada penelitian
ini. Hasil pengujian F atau Goodness of Fit adalah sebagai berikut:

Tabel 8
Uji Kelayakan (Uji F)
ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 37.429 3 12.476 54.603 .000p
1  Residual 29.933 131 228
Total 67.361 134

a. Dependent Variable: TOBINSQ
b. Predictors: (Constant), Size, ROA, DER
Sumber: Data Sekunder diolah. 2024

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 8, dapat diketahui bahwa nilai signifikan (Sig.) sebesar
0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang menunjukkan bahwa model regresi
layak digunakan untuk dianalisis.

Uji Statistik t

Uji t dapat digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen secara
individual dalam menerangkan variabel dependen. Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai
berikut:

Tabel 9
Uji Statistik t
Coefficients?a
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.606 722 13.312 .000
ROA .063 214 .017 292 771
DER .044 .017 160 2.568 .011
Size -.288 .023 -.786 -12.641 .000

a. Dependent Variable: TOBINSQ
Sumber: Data Sekunder diolah. 2024

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 9, diketahui bahwa: (1) variable profitabilitas (ROA)
memiliki koefisien regresi sebesar 0,063 dengan nilai t sebesar 0,292 dan signifikansi > 0,05
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(0,718 > 0,05). Maka hipotesis ditolak, sehingga profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q). (2) variabel leverage (DER) memeiliki
koefisien regresi sebesar 0,044, nilai t sebesar 2,568, dan signifikansi < 0,05 (0,011 < 0,05). Maka
hipotesis diterima, sehingga leverage (DER) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
(Tobin’s Q). (3) variabel ukuran perusahaan (Size) memiliki koefisien regresi sebesar -0,288,
nilai t sebesar -12,641, dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Maka hipotesis ditolak, sehingga
ukuran perusahaan (Size) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q).

Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Pada hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa t hitung sebesar 0,292 dan memiliki
tingkat nilai signifikan sebesar 0,771. Sehingga hasil pengujian ini menunjukkan bahwa
profitabilitas (ROA) memiliki nilai tingkat signifikan sebesar 0,771 > 0,05. Maka hipotesis
ditolak, sehingga profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Tobin’s
Q).

Profitabilitas merupakan hasil yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam
mengelola aset - aset perusahaan secara efektif dan efisien. Tinggi atau rendahnya suatu
profitabilitas dapat dihitung melalui Return On Assets (ROA) yang tinggi. Dengan Return On
Asset (ROA) yang tinggi maka nilai perusahaan akan meningkat. Hal ini memastikan bahwa
perusahaan dapat menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif dan efisien. Akan tetapi
hasil dari uji analisis regresi linear berganada tidak memperoleh hasil yang signifikan, dengan
hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan mengalami keuntungan dan ada
juga yang mengalami kerugian atau bahkan hampir bangkrut. Tidak selamanya perusahaan
yang terdaftar LQ45 memiliki kualitas laba yang tinggi tetapi ada juga yang mengalami
kerugian seperti, pada PT Gojek Indoensia dan PT Tokopedia (GOTO) salah satu perusahaan
yang terdaftar pada LQ45 yang mengalami kerugian pada tahun 2022. Dikarenakan pada
tahun tersebut merupakan masa pandemi COVID-19 yang mengharuskan orang-orang untuk
berdiam diri dirumah dan berskurangnya mobilitas. Hal ini berdampak pada perusahaan
(GOTO). Dari dampak tersebut akan mempengaruhi ketertarikan minat investor untuk
berinvestasi dan dapat menurunkan nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2021), Suhendro
(2021), dan Muharramah (2021) yang menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan

Pada hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2,568 dan memiliki
tingkat nilai signifikan sebesar 0,011. Sehingga hasil pengujian ini menunjukkan bahwa
leverage (DER) memiliki nilai signifikan sebesar 0,011 < 0,05. Maka hipotesis diterima, sehingga
leverage (DER) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q).

Leverage menunjukkan seberapa besar kebutuhan operasional perusahaan yang didanai
oleh hutang. Apabila leverage suatu perusahaan tinggi, maka risiko yang diambil juga tinggi.
Sebaliknya jika leverage suatu perusahaan rendah, maka risiko yang diambil juga rendah.
Resiko yang dimaksutkan yaitu seberapa besar jumlah hutang yang akan digunakan oleh
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Hal Ini menunjukkan bahwa leverage digunakan
sebagai alat ukur yang digunakan oleh perusahaan dalam mengukur kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya, baik untuk saat ini maupun di masa yang
akan datang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mujiyati (2022),
Suhendro (2021), dan Wardhani (2024) yang menyatakan leverage memiliki berpengaruh
terhadap kualitas laba.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Pada hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa t hitung sebesar -12,641 dan memiliki
tingkat nilai signifikan sebesar 0,000. Sehingga hasil pengujian ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan (Size) memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka hipotesis
ditolak, sehingga ukuran perusahaan (Size) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
(Tobin’s Q).

Ukuran perusahaan dapat menjadi suatu tolak ukur yang dapat digunakan dalam
menentukan keadaan atau karakteristik suatu perusahaan dengan menggunakan faktor-
faktor yang ada pada perusahaan seperti total aset, penjualan, jumlah pekerja, dan faktor
lainnya yang mempengaruhi ukuran perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan yang besar
mencerminkan bahwa kinerja perusahaan yang baik, dan memiliki nilai perusahaan yang
tinggi. Sebaliknya jika ukuran suatu perusahaan kecil, maka nilai perusahaan pada
perusahaan tersebut masih rendah. Hal tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi para
investor sebelum melakukan investasi. Akan tetapi, pada hasil uji analisis regresi linear
berganda menunjukkan hasil yang negatif. Hal ini menunjukkan bahwa tidak selamanya dan
tidak selalu investor melihat seberapa besar ukuran perusahaan tersebut tetapi investor akan
melihat seberapa baik kinerja keuangan perusahaan. Dengan kinerja keuangan yang baik akan
meningkatkan nilai perusahaan untuk masa kini maupun di masa yang akan datang.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti
(2022), Putra (2021), dan Wardhani (2024), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, dan
ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar LQ45 di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Berdasarkan hasil penelitian dari uji analisis regresi
linear berganda dengan menggunakan output SPSS 26 mendapatkan kesimpulan sebagai
berikut: 1.) Berdasarkan hasil dari uji statistik, dapat diketahui bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar LQ45 di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Kondisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas yang rendah akan mempengaruhi keyakinan para investor yang akan
menanamkan modalnya pada perusahaan yang mengalami kerugian, sehingga permintaan
saham akan menurun yang dapat menurunkan nilai perusahaan. 2.) Berdasarkan hasil dari uji
statistik, dapat diketahui bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan yang terdaftar LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Kondisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa leverage yang dapat berupa hutang jangka panjang dengan
modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
nilai perusahaan. 3.) Berdasarkan hasil dari uji statistik, dapat diketahui bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang
terdaftar LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Kondisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa besar atau kecilnya suatu perusahaan tidak mempengaruhi minat
investor yang akan berinvestasi tetapi dilihat dari kinerja suatu perusahaan tersebut, sehingga
ukuran perusahaan tidak berpengaruh langsung pada nilai perusahaan.

Keterbatasan

Pada penelitian ini mempunyai keterbatasan yang perlu diperhatikan bagi peneliti
selanjutnya, antara lain : 1.) Objek pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar LQ45
di Bursa Efek Indoensia (BEI) dengan jumlah sampel sebanyak 135 perusahaan selama 3
tahun. 2.) Adanya kendala pada penelitian ini dari hasil uji normalitas bahwa p-value dari



Jurnal llmu dan Riset Akuntansi : Volume 14, Nomor 11, November 2025
13

kolmogorov smirnov bernilai kurang dari nilai signifikan yaitu sebesar 0,000. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal karena nilai signifikan kurang dari 0,05.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 1.)
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah variabel independen serta
memperpanjang tahun penelitian, dan memperluas objek pada penelitian agar dapat
mengetahui bagaimana pengaruh nilai perusahaan selain perusahaan yang terdaftar pada
LQ45 di Bursan Efek Indonesia (BEI). 2.) Bagi investor, disarankan untuk melihat aspek-aspek
perusahaan yang mendukung untuk diinvestasikan selama jangka panjang. Salah satu aspek
yang dapat diimplementasikan dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang menghasilkan
arah negatif atau rendahnya tingkat laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Dampak
tersebut dapat menjadi acuan untuk para investor agar lebih hati-hati untuk memilih
perusahaan dan perlu menganalisa kinerja keuangannya lebih dulu supaya tahu perusahaan
yang prospek kinerjanya baik di masa yang akan datang. 3.) Bagi perusahaan, disarankan
mampu untuk meningkatkan kinerja keuangannya atau aspek-aspek yang mendukung untuk
meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, perusahaan juga dapat memberikan informasi
keuangan yang jelas kepada para investor agar lebih mudah memperoleh informasi sebelum
berinvestasi pada perusahaan tersebut.
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